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IMPLEMENTATION OF CURRICULUM ON IMPROVING SPATIAL 
ABILITY WITH REALISTIC MATHEMATICS APPROACH 

EDI SYAHPUTRA 

ABSTRACT 
Implementation of curriculum is an integral part of the learning process at school. There 
are five pillars of learning in the implementation of the curriculum that must be interpreted 
carefully for learning to produce the expected outputs. Until now, spatial ability is not 
explicitly and specifically stated in the curriculum in Indonesia. Whereas spatial ability is 
important in everyday human life as well as for students at school. Some research indicates 
that realistic mathematics approach can significantly increase students' spatial ability. 
Key words: Curriculum, Spatial Ability, Realistic Mathematics 

PENDAHULUAN 
Kurikulum merupakan suatu alat yang utama bagi perkembangan pendidikan. -Di negara 
mimapun di dunia ini, pendidikannya pasti mengacu pada suatu kurikulum tertentu. 
Demikian pentingnya kurikulum ini sampai-sampai Nasution (2006) mengemukakan 
bahwa: "barangsiapa yang menguasai kurikulum memegang nasib bangsa dan negara". 
Dapat dipahami betapa pentingnya usaha mengembangkan kurikulum itu. Oleh sebab setiap 
guru dan orang yang berhubungan dengan pendidikan disuatu negara merupakan kunci 
utama dalam pelaksanaan kurikulum, maka ia harus pula memahami seluk-beluk kurikulum. 
hingga batas tertentu. 

Dalam Permendiknas no. 22 Tahun 2006 dinyatakan bahwa Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP) dikembangkan oleh sekolah dan komite sekolah berpedoman 
pada standar kompetensi lulusan dan standar isi serta panduan penyusunan kurikulum yang 
dibuat oleh BNSP. Tidak kurang terdapat 7 prinsip dalam pengembangan kurikulum, 4. 
diantaranya adalah: (1) berpusat pada potensi, perkembangan kebutuhan dan kepentingan 
peserta didik (2) keragaman siswa dan kondisi daerah (3) tanggap terhadap perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi & seni (4) relevan dengan kebutuhan hidup. 

Keempat prinsip di atas berkaitan dengan kemampuan spasial (spatial ability) yang 
sangat penting untuk mengembangkan potensi peserta didik, sesuai dengan perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi. Jika dipandang dari konteks kehidupan sehari-hari 
kemampuan spasial perlu ditingkatkan, hal ini mengacu dari pendapat Barke dan Engida 
(200 1) yang mengemukakan bahwa kemampuan spasial merupakan faktor kecerdasan 
utama yang tidak hanya penting untuk matematika dan science, tetapi juga perlu untuk 
keberhasilan dalam banyak profesi. Sedangkan Gadner ( dalam Republika on line, 2008) 
yang pada intinya menulis bahwa anak membutuhkan kemampuan spasial dalam aktivitas 

. bereksplorasi. 
Pendekatan pembelajaran matematika realistik adalah pendekatan pengajaran yang 

bertitik tolak dari hal-hal yang 'real' bagi siswa, menekankan ketrampilan 'proses of doing 
mathematics', berdiskusi dan berkolaborasi, berargumentasi dengan ternan sekelas sehingga 
mereka dapat menemukan sendiri dan pada akhimya menggunakan matematika itu untuk 
menyelesaikan masalah baik secara individu maupun kelompok. Pada pendekatan ini peran 
guru tak lebih dari seorang fasilitator, moderator atau evaluator sementara si&wa berfikir, 
mengkomunikasikan penalarannya, Berkolaborasi menghargai pendapat orang lain. 
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PEMBAHASAN 
1. Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

PadaPermendiknas No. 22 Tahun 2006, pelaksanaan kurikulum dengan menegakkan 
·s pilar belajar yaitu: (1) belajar untuk beriman dan bertaqwa kepada Tuhan YME (2) belajar 
untuk memahami dan menghayati (3) belajar agar mampu berbuat yang efektif (4) belajar 
untuk hidup bersama dan berguna untuk orang lain dan (5) belajar untuk menemukan jati 
diri mel~lui belajar aktif, kreatif, efektif dan senang. 

Berkaitan dengan pilar kelima yaitu "belajar untuk menemukan jati diri melalui 
belajar aktif, kreatif, efektif dan senang" dapat diterapkan suatu pendekatan pembelajaran 
matematika realistik. Pendekatan matematika realistik dapat membuat siswa bela jar secara 
aktif dan kreatif serta menyenangkan. 

2. Kemampuan Spasial 
Pada 2003 matematika merupakan domain penilaian utama PISA dan di dalamnya 

tercakup empat subdomain, yang salah satu diantaranya adalah kemampuan spasial siswa. 
Disamping topik kemampuan spasial yang perlu mendapat perhatian dengan sungguh­
sungguh oleh para guru, yang tidak kalah pentingnya adalah bagaimana cara penyampaian 
.topik tersebut kepada para siswa. 

Hasil penelitian Fauzan (1996) menemukan beberapa kelemahan kemampuan 
spasial siswa antara lain: 
1) persepsi siswa terikat pada tampilan gam bar 
2) siswa membutuhkan bantuan peraga untuk menjawab hampir setiap pertanyaan yang 

diajukan 
3) siswa tidak menguasai konsep-konsep geometri dasar 

Lebih lanjut Fauzan memaparkan kelemahan-kelemahan siswa kelas I SMA 
tersebut. Sebagai contoh ditemukannya siswa yang tidak menguasai konsep sudut siku-siku. 
Salah seorang siswa yang diberi kode nama KRP menggambar segitiga dan besar sudutnya 
seperti Gambar 1. 

Gambar 1 Basil Pekerjaan Siswa pada Penelitian Fauzan (1996) 

Contoh lainnya adalah ketika siswa disuguhkan gambar bentuk bangunan seperti 
Gambar 2, dan siswa diminta menggambar bangun tersebut yang dilihat tepat dari depan. 
Siswa yang diberi kode nama PRP melukis seperti Gambar 3. 
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Gambar 2 Soal yang Disuguhkan Kepada Siswa, Siswa Diminta Menggambar 
Bangun ini Jika Dilihat Tepat dari Depan (Fauzan, 1996) 

Gambar 3 Hasil Peke~jaan Sisw} Jikl Bangun pada Gam bar 2 Dilihat 
Tepat dari Depan · . 

Fakta berikutnya adalah basil penelitian Ryu, Yeong, dan Song (2007) yang 
menemukan dalam penelitiannya, dari 7 siswa berbakat matematika yang ditelitinya, 5 
diantaianya mengalami kesulitan membayangkan obyek 3 dimensi dalam ruang yang 
digambarkan pada bidang datar. Kesalaban-kesalaban siswa yang ditemukannya antara lain . 
adalah Ketergantungan siswa pada fakta visual, misalnya siswa X berfikir FE >CD karena 
FE= AB dan AB>CD. Sementara siswa Y berfikir EF lebib panjang dari CD karena adanya 
GF dan HE, sebingga CD = GH (Gambar 4) 

Gambar 4 Membandingkan Panjang Ruas Garis FE dengan Ruas Garis CD 

Kemampuan spasial siswa yang rendah disebabkan oleb karena penekanan 
pembelajaran geometri oleb guru cenderung pada pemberian informasi yang sifatnya 
mekanis dan mengbafal. Misalnya menentukan banyak rusuk kubus, mengbitung luas 
bidang sisi, mengbitung volum tanpa penekanan yang memadai pada aspek keruangan dari 
bangun geometri yang dipelajari (Fauzan, 1996). Topik yang penting namun kalau cara 
pengajarannya tidak menarik rninat siswa, maka basil pembelajaran yang diperoleb siswa 
tidak akan maksimal. 

3. Pendekatan Matematika Realistik 
Secara umum, pendekatan matematika realistik terdiri dari lima karakteristik yaitu: 

(1) penggunaan "konteks real" sebagai titik tolak belajar matematika; (2) penggunaan 
"model" yang menekankan penyelesaian secara informal sebelum menggunakan cara 
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formal atau rumus; (3) mengaitkan sesama topik dalam matematika; ( 4) penggunaan metode 
interaktif dalam belajar matematika dan (5) menghargai variasi jawaban dan kontribusi 
siswa. 

Anh Le (2006) dalam penelitiannya mengajar geometri di Middle School 
Vietnam yang menerapkan pembelajaran matematika realistik menemukan bahwa siswa 
terdorong untuk membangun pengetahuan mereka secara gradual dari informal ke formal. 
Keaktifan dan kreativitas siswa meningkat selama pembelajaran menggunakan Realistic 
Mathematics Education (RME). Pembelajaran menggunakan RME memungkinkan siswa 
untuk "menemukan" kembali pengetahuan matematika dan sebahagian besar siswa 
aktif berpartisipasi dalam diskusi sesama mereka. Anh Le merekomendasikan untuk 
m:empertimbangkan pengajaran geometri menggunakan RME di Vietnam. Berikutnya 
Anh Le melaporkan bahwa penggunaan pembelajaran RME di Vietnam secara signifikan 
meningkatkan prestasi matematika siswa, khususnya siswa di daerah perkotaan mempunyai 
prestasi lebih tinggi dari siswa di daerah pedesaan dan daerah terpencil. Pembelajaran 
menggunakan RME pada kelompok siswa berkemampuan rendah -san gat dianj urkan, karena 
siswa berkesempatan untvk menggunakan matematika informal. . · : · 

Syahputra (20 11) ~alam penelitiannya menemukan peningkatan yang signifikan 
terhadap kemampuan spasial siswa setelah diberikan pembelajaran matematika realistik. 
Gambar 1 dan Gambar 2 menunjukkan skor kemampuan spasial siswa ditinjau dari kategori 
sekolah dan kemampuan awal matematika siswa serta perbandingannya jika siswa mendapat 
pembelajaran secara konvensional. 
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Gambar 1 Skor Kemampuan Spasial Siswa Ditinjau dari Kategori Sekolah dan 
Pendekatan Pembelajaran 
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PENUTUP 
Penerapan kurikulum khususnya dalam implementasinya pada proses pembelajaran 
matematika disekolah-sekolah di Indonesia menurut pengamatan penulis belum sepenuhnya 
dilaksanakan dengan tepat. Diperlukan penekanan dan penajaman pada 5 pilar pelaksanaan 
kurikulum khususnya berkaitan dengan pilar ke 2 dan ke 5 yaitu: "bela jar untuk memahami 
dan menghayati" dan "belajar untuk menemukan jati diri melalui belajar aktif, kreatif, 
efektif dan senang". Pendekatan pembelajaran matematika khususnya geometri dengan 
pendekatan matematika realistik dapat memberikan pemahaman yang mendalam pada 
diri siswa. terhadap konsep materi geometri ruang yang terkait dengan kemampuan spasial. 
Strategi berflkir siswa menyelesaikan masalah spasial telah menggunakan strategi holistik. 
Dalam hal ini siswa dapat merepresentasi dan memanipulasi informasi spasial suatu obyek 
secara utuh dengan imajinasi mental. Siswa dapat merepresentasikan basil dari suatu 
stimulus gambar jika gambar itu dirotasi, atau dipandang dari sudut pandang tertentu. 

Kualitas proses pembelajaran secara bertahap bertambah baik dari satu pertemuan 
ke pertemuan berikutnya. Bertambah baiknya kualitas proses pembelajaran dilihat dari 
semakin antusiasnya siswa mengikuti pembelajaran dari satu pertemuan ke pertemuan 
berikutnya. Siswa menunjukkan sikap percaya diri, kegigihan menyelesaikan masalah, 
menunjukkan fleksibilitas dalam mengeksplorasi ide-ide matematika, menunjukkan 
rasa ingin tabu yang tinggi, dapat menerapkan matematika dalam kehidupan sehari-hari, 
menunjukkan refleksibilitas untuk memonitor belajar geometri, dan menunjukkan sikap 
kooperatip. 

Progres peningkatan kemampuan spasial dalam proses pembelajaran dapat dipantau 
oleh guru. Misalnya pertanyaan siswa yang semakin kritis, pemyataan dan tanggapan siswa 
terhadap persoalan yang diberikan kepadanya, serta aktivitas dan kerjasama dalam kelompok · 
bela jar siswa selama proses pembelajaran di dalam kelas. 
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